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ABSTRAK

Hukum Islam menjadikan akad sebagai tolok ukur sah atau tidaknya suatu
perkara. Dalam hal ini contohnya adalah perkawinan. Perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara laki-laki dan perempuan yang akan berkeluarga membentuk rumah tangga
dan mencari ridha Allah SWT. Pentingnya sebuah akad perkawinan juga berdampak pada
anak yang nantinya akan dilahirkan. Setiap anak yang lahir di dunia dalam kondisi suci
tanpa dosa, akan tetapi apabila anak tersebut lahir dalam hubungan perzinaan maka
tentunya hak-haknya berbeda dengan anak yang lahir melalui perkawinan yang sah. Hak
nasab, hak waris, hak wali, hak nafkah adalah hak yang harus didapat oleh anak, dalam
hal ini ulama’ sepakat bahwa segala pemenuhan disandarkan pada ibu dan keluarga ibu
saja. Akan tetapi dalam beberapa hal Mazhab Hanafi dan Mazhab Asy-Syafi'i berbeda
pendapat tentang hak yang dimiliki oleh anak zina. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
mengkaji tentang (1) bagaimana hak nafkah anak zina menurut Mazhab Hanafi dan Asy-
Syafi'l.

Penelitian ini menggunakan metodérary reasearch yaitu mencari sumber-
sumber dari kepustakaan, penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan normatif. Sedangkan metode analisis penelitian ini adalah
komparatif dengan cara membandingkan dua pendapat untuk menemukan persamaan dan
perbedaanya. Metode ini digunakan untuk menemukan persamaan dan perbedaan
pandangan antara Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi'i tentang hak anak di luar nikah.

Menurut Mazhab Hanafi, anak zina masih memiliki nasab hakiki dengan
ayah biologis, akan tetapi secara hukum telah terputus. Oleh karena anak hasil
zina hanya memiliki nasab hakiki dia tidak berhak memperoleh nafkah dari bapak
biologisnya. Namun demikian bapak biologis tetap dianjurkan untuk memberi
nafkah kepada anak tersebut, akan tetapi hal tersebut bukan suatu kewajiban.
Berdeda dengan mazhab Asy-Syafi'l, mazhab Asy-Syafi'l berpendapat bahwa
anak hasil zina tidak memiliki. hubungan. nasab dengan. bapak biologisnya secara
mutlak. Oleh" karena "itu- bapak biologis "tidak “memiliki kewajiban ataupun
dianjurkan untuk memberikan nafkah kepada anak tersebut. Namun demikian
tetap boleh-memberikan ‘bantuan yang dalam hal ini-dianggap sebagai sedekah.
Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi'i sependapat dalam-hak nasab, bahwa nasab anak
hasil zina telah terputus dari ayah Dbiologisnya. Akan tetapi Mazhab Hanafi
mengakui akan adanya nasab hakiki.

Kata kunci : Hak anak zina, Mazhab Hanafi , Mazhab Asy-Syafi'i
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkarn
- Ba’ B be

< Ta T te

& Sa’ S es titik di atas
d Jim J Je

d Ha' H ha titik di bawah
d Kha' Kh ka dan ha

K| Dal D de

3 zal , zet titik di atas
J Ra R er

| | Zai Z zet
g Sn S es
G Syin Sy es dan ye
oa Sad S es titik di bawah
ol Dad D de titik di bawah
b5 Ta T te titik di bawah
5 Zad V4 zet titik di bawah
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d ‘Ayn koma terbalik (di atas)
& Gayn G ge
[ Fa' F ef
A Qaf Q qi
d Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
O Nin N en
3 Waw W we
® Ha' H ha
& Hamzah apostrof
¢ Ya Y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Tasydd ditulisrangkap
Cpdlatia Ditulis muta‘zqgidin
S Ditulis ‘iddah
C. Ta'Marbarahdi akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
AT Ditulis hibah
PR Ditulis Jjizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).




2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

w‘ Ditulis ni'matullzh
_hadl) 318 3 Ditulis Zakatu al-fitri
D. Vokal Pendek
- fathah Ditulis A
Q pa Ditulis daraba
_ kasrah Ditulis I
agh Ditulis fahima
= dammah Ditulis U
s Ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
L fathah + alif Ditulis A
dalals Ditulis jahiliyyah
o | fathah + alif magsar Pitulis 4
(Pt Ditulis yas'a
3 kasrah + ya mati Ditulis 1
KV Ditulis majid
4 dammah + wau mati Ditulis U
ua g Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya mati Ditulis Al
asi Ditulis bainakum
2 fathah + wau mati Ditulis Au
Jgé Ditulis gaul




G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof.

1 Al Ditulis A'antum
2 Gac Ditulis U'iddat
3 S il Ditulis La'in syakartum

H. KatasandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl Ditulis al-Qur'an
wlaall Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

asad) Ditulis asy-Syams
s Las Ditulis as-Samr’

. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
o g8l 5 gd Ditulis Zawi al-Furiid
FEWRTINTY Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Permasalahan tentang zina sebenarnya bukan lagi hal yang
baru, karena sudah sejak zaman dahulu perzinaan telah menjadi
penyakit yang umum di masyarakat.
LS Uy Aald GI& 57030 1 5358 ¥
Jelaslah dalam ayat tersebut Allah melarang manusia berbuat zina

karena perbuatan zina akan menimbulkan kerugian bagi pelakunya.

Hak-hak anak yang lahir dari hasil perkawinan yang sah dan
hak-hak anak dari hasil zina memiliki ketetapan hukum yang berbeda.
Tentu setelah kita mengetahui maksud dari hak tersebut maka secara
umum suatu batu sandungan (kerugian) bagi pezina tersebut. Maka
anak yang lahir dari perbuatan zina memiliki kecacatan secara hukum.
Tetapi pada hakikatnya anak hasil perzinahan tetaplah suci karena anak
tersebut menjadi karban dari perbuatan kedua.orang tuanya.

Setelah dipaparkan mengenai- permasalahan tersebut maka
penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang bagaimana hak-hak anak

yang lahir dari perbuatan perzinaan.

Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi'l berbeda pendapat tentang
hak-hak anak zina. Perbedaan pendapat tersebut tentunya tidak terlepas

! Surat Al Isra (32): 15.
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dari beberapa faktor seperti penafsiran dalil, pengaruh lingkungan dan

faktor lainya.

Menurut Mazhab Hanafi hak anak hasil zina, merupakan
makhlugah dari ayah biologisnya. Status anak hasil zina tersebut sama
dengan anak yang lahir dalam perkawinan yang sah. Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa anak hasil zina tersebut mempunyai nasal? hakiki.
Mazhab Hanafi berpendapat bahwasanya status anak yang lahir di luar
perkawinan yang sah merupakarakhlugah ( hasil dari sperma sang
ayah biologis), yang kemudian secara bahasa maksudnya sama dengan
anak yang lahir dari pernikahan yang sah. Nasab hakiki dalam hal ini
sifatnya tetap dan tidak berubah (sabit) kemudian nasab secara syar’i
menurut syari’at digunakan untuk penetapan bapak biologis dalam

memenuhi hukum kewarisan maupun nafiah.

A% o 3150 Gl alals (alsa GRS G i A 3 3
msue Gii5s s B0, A 2siall ey ety
43 35l 5a Vg halyy Bl Sl ¥ (gais ) (el CalkS
(o) S Yah 13 &b s &1 3 e g 0l

z 3 z

) ghoa i ()f 338 ius,ups Cus)\a”u:af Lagia
alle #Ua Sb 83y )

2 Ala’ ad-Din Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasaniy, Bada'i as-Sana’'i Ahmad
asy-Syirbasi, 1991, al-A'immat al-Arba’ah, alih bahasa: Sabil Huda dan Ahmadi, cet.
ke-1. Jakarta: Bumi Aksara

3 Muhammad Amin asy-Syahin Ibnu AbidiRadd al-Mujhtar,(Riyadh: Dar
Alam al-Kutub,2003). IV. 101.
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Berdasarkan ayat di atas, hak nafkah yang diperoleh
pada anak hasil perkawinan, secara umum adalah sama dengan
anak hasil zina yang merupakan anak biologisnya.

Kata &Idish dalam ayat di atas menurut mazhab Hanafi tidak
terbatas pada orang tua yang sah secara syar’iat, tetapi dalam hal ini
ayah biologis yang menyebabkan anak tersebutiahir.

Selanjutnya pendapat dari Mazhab Syafi'i tentang anak hasil
zina, anak hasil zina menurut Mazhab Syafi'i dapat dibedakan melalui
waktu kandungan yang dimiliki sang ibu sebelum anak tersebut
terlahir, apabila anak yang lahir melalui zina dan sang ibu melahirkan
dalam usia kandungan kurang dari enam bulan (6 bulan) setelah adanya
akad maka anak tersebut hanya dinasabkan kepada ibunya saja.
Kemudian apabila anak tersebut lahir melebihi waktu 6 bulan usia
kandungan setelah dilangsungkanya akad, maka anak tersebut bisa
dinisbahkan pada bapak biologisnya, dan apabila anak tersebut lahir
berjenis kelamin perempuan maka ayahnya dapat menjadi wali nikah

anak tersebtft.

4 Surat Al-Bagarah (2) : 233.

5 al-mausu'ah al-fighiyah al-kuwaitiyah alih bahasa Saifurrahman Barito dan
Zulfikar Ali, Jakarta: Raja,1991.

6 Syakh Muhammad bin Ibrahim al-Han@ara Bertaubat menurut al-
Quran dan as-Sunnahim. 206.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil latar belakang yang sudah penulis sampaikan,

ada dua pokok masalah yang dipaparkan dalam pembahaasan skripsi

ini, agar lebih memfokuskan tema pembahasan. adapun rumusan

masalah dalam skripsi ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana hak nafkah anak hasil zina menurut Mazhab
Hanafi dan Asy-Syalfi’i ?
Apa persamaan dan perbedaan hak-hak anak hasil zina

menurut Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi’i ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan pendapat Mazhab Hanafi dan Syafii
tentang hak nafkah anak hasil zina.

Menjelaskan bagaimana persamaan dan perbedaan hak
nafkah anak hasil zina menurut Mazhab Hanafi dan
Syafi'i.

Adapun kegunaan dalam penulisan-ini, yaitu:

Secara akademis, bagi perguruan tinggi hasil penelitian ini
diharapkan menjadi khazanah keillmuan yang berkaitan
dengan hukum Islam dan dapat menjadi dokumen
akademik yang dapat berguna serta dapat dijadikan acuan
bagi civitas akademika.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi pemikiran bagi masyarakat pada

umumnya tentang persoalan mengapa status anak hasil
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zina berpengaruh terhadap hak-haknya dan memberikan

pengetahuan tentang hak-hak anak hasil zina menurut
Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi'i.

c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber referensi dan bahan acuan bagi siapa pun yang
ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait masalah ini.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran terdapat beberapa penelitian ilmiah
yang memiliki beberapa pembahasan yang sama dalam permasalahan
anak zina. Penelitian tersebut di antaranya berupa buku, penulisian
skripsi, penelitian tesis. Telaah pustaka bertujuan untuk mencari
pembahasan permasalahan yang ada, agar tidak terjadi pengulangan
atas bentuk penelitian. Karya-karya ilmiah yang membahas tentang
anak zina, di antaranya :

Skripsi yang ditulis oleh Lina Oktavia berjudul “Persetujuan
Status Anak di Luar Nikah dalam Hukum Islam dan Hukum Positif".
Penelitian ini bertema pengesahan status yang ada pada anak hasil zina
apabila ibunya menikah dengan laki-laki yang menzinainya. Persoalan
yang dikaji dalam penelitian ini adalah fikih munakahat dan mawaris.
Dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan - kualitatif yaitu
mengambil bahan dari kepustakaan yang berkaitan dengan status anak
di luar nikah dalam hukum Islam dan hukum Positif. Penelitian tersebut
memaparkan aspek legalitas anak di luar nikah menurut hukum islam
dan KUHPerdata. Hasil dari penelitian tersebut, Anak yang lahir di luar
nikah mendapat persetujuan hukum yang telah diatur dalam Pasal 272
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bahwa anak di luar nikah,

keculai yang dilahirkan dari perzinaan atau penodaan darah, disahkan
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oleh perkawinan yang menyusul oleh bapak dan ibu mereka, bila

sebelum perkawinan mereka telah melakukan pengakuan secara sah
terhadap anak itu. tiap anak yang lahir di luar perkawinan apabila
bapak dan ibunya sebelum melaksanakan perkawinan mengakuinya
menurut ketentuan undang-undang atau pengakuan dalam akta sendiri.
Hukum Islam tidak mengenal lembaga pengakuan (erkeninning)
apalagi pengesahan (wettiging), seperti yang terdapat pada
KUHPerdata. Karena jika lembaga tersebut diberlakukan maka akan
membawa pergeseran nilai moral. Jawaban dari permasalahan
penelitian ini adalah Perbedaan antara Mazhab Hanafi dan Syafii
dalam penelitian ini hanya tertuju pada legalitas anak yang lahir di luar
nikah sajd. dan bukan tentang hak waris, wali maupun nafkahnya.
Skripsi berjudul “Mahram Anak hasil zina (menurut Mazhab
Hanafi dan Syafi'i)”, yang disusun oleh Naili Syarifah. Dalam
penelitian ini yang menjadi tema adalah kemahraman anak zina.
Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini adalah adalah perbedaan
memaknai kata “banatukum” dalam surat an-Nisa' ayat 23 dan kata
“an-Nikah” surat an-Nisa’' dalam ayat 22. Penelitian dalam skripsi Naili
Syarifah menggunakan metode pendekatan Ushul Figh. Hasil dari
penelitian tersebut. menyatakan bahl@natukummenurut Mazhab
Hanafi adalah anak dalam arti bahasa yaitu yang lahir dari hubungan
kelamin tanpa ada pengecualian, kemudian kata nikah arti aslinya
adalah setubuh sedangkan arti majazinya adalah agad. Mazhab asy-
Syalfi'i berpendapat bahwhanatukumadalah anak yang lahir dari
hubungan yang sah antara laki-laki dan perempuan, arti asli dari nikah

menurut mereka adalah agad sedangkan arti majazinya adalah setubuh.

7 Lina Oktavia, “Persetujuan Status Anak di Luar Nikah dalam Hukum?”,
SkripsiFakultas Syari'ah IAIN Syekh Nurjati Cirebon (2011).
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Jawaban dari penelitian ini adalah perbedaan pendapat antara Mazhab

Hanafi dan asy-Syafi'i yang hanya tertuju pada kemahraman anak saja
dan bukan tentang hak waris, wali maupun nafkafinya.

Selanjutnya dari  skripsi yang ditulis oleh Muflihah yang
berjudul, “Anak Hasil Zina dan Pengaruhnya Terhadap Perwalian
Nikah (Studi Komparasi antara Imam Asy-Syafii dan KHI)".
Penelitian tersebut bertema perwalian anak hasil zina menurut pendapat
Imam Asy-Syafii yang kemudian dibandingkan dengan kompilasi
Hukum Islam (KHI). Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif
yaitu dengan pendekatan terhadap masalah hukum yang berhubungan
dengan pengaruh perwalian anak hasil zina. Selain menggunakan
pendekatan normatif, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
yuridis untuk mengetahui aturan Kompilasi Hukum Islamyang telah
disahkan oleh Pemerintah Indonesia. Penelitian ini penelitian ini
difokuskan pada laki-laki yang berzina kemudian menikahi wanita
yang dizinainya. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Imam
Asy-Syafi'i berpendapat jika anak yang lahir kurang dari 6 bulan
setelah adanya akad maka tidak dapat dinasabkan kepada orang tua
laki-laki sendangkan menurut KHI anak yang terlahir dalam
perkawinan _yang sah maka nasabnya dapat dihubungkan dengan laki-
laki tersebuf.’ Jawaban dari *permasalahan penelitian ini adalah
perbandingan pendapat Imam Asy-Syafi dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI) berkaitan dengan perwalian anak hasil zina saja dan bukan

tentang hak waris, wali maupun nafkahnya.

8 Naili Syarifah, “Maham Anak Zina (Menurut Mazhab Hanafi dan
Syafi'i)”, SkripsiFakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2004).

® Muflihah, “Anak Zina dan Pengaruhnya Terhadap Perwalian Nikah (Studi
Komparasi antara Imam Syafi'i dan KHIBkrips ini diterbitkan oleh Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Kemudian dari skripsi yang ditulis oleh M. Mahbub berjudul

“Anak hasil zina dan Implikasinya terhadap Hak-Hak Kewarisan dalam
Pespektif Hukum Islam dan KUHPerdata (BW). Skripsi ini bertema
anak hasil zina dan hak warisnya dalam perspektif Hukum Islam.
Bentuk dari penelitian ini adalah kajian pustaka dan bersifat deskriptif
analitis dan komparatif. Penelitian ini mengumpulkan literatur pustaka
yang koheren kemudian dianalisa secara deduktif dan dikomparasikan.
Pendekatan pada penelitian ini normative yuridis. Hasil dari penelitian
ini, menurut hukum Islam setiap anak yang dibuahi diluar pernikahan
adalah anak hasil zina sementara menurut KUHPerdata anak tersebut
dibedakan macamnya menjadi anak alami, anak sumbang dan anak
zina. Status waris anak hasil zina dalam kompilasi Hukum Islam hanya
berhubungan dengan ibu dan keluarga ibu saja akan tetapi sebagai
mana Hukum Perdata yang menyatakan bahwa nasab dapat ditetapkan
dengan pengakuan, maka Kompilasi Hukum Islam juga menganut asas
ini.1® Jawaban dari penelitian ini berkaitan dengan hak waris anak hasil
zina menurut Hukum Islam saja dan bukan tentang pendapat Mazhab
Hanafi dan asy-Syafii tentang hak-hak anak zina, yang berkaitan
dengan hak nasab, waris, wali maupun nafkahnya.

Selanjutnya dari_penelitian oleh Kudrat Abdillah dengan judul
“Status dan Hak Anak Di Luar Nikah (Studi Sejarah Sosial Putusan
Mahkamah Konstitusi - Nomor 46/PUU-VI1/2010)". Penelitian ini
bertema kajian terhadap putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
46/PUU-VIII/2010. Penelitian ini menggunakan Kkajian pustaka,

pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan sejarah sosial dengan

10M. Mahbub, “Anak Zina dan Implikasinya terhadap Hak-Hak Kewarisan
dalam Pespektif Hukum Islam dan KUHPerdata (BWJKkripsi Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga (2003).
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cara mengungkap proses perkembangan dan perubahan yang terjadi

pada hak anak di luar nikah. Penelitian ini menggunakan teori

perubahan sosial dari Arnold Marshall Rose, yaitu penyebab perubahan
sosial yang berkaitan dengan hukum. Hasil dari penelitian ini adalah,
anak yang lahir di luar nikah memiliki hubungan perdata dengan ayah
biologisnya, sehingga anak tersebut dapat hidup normal dan dipenuhi
segala kebutuhanya untuk hidup. Jawaban dari penelitian ini hanya
mengungkap sejarah putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-

VIII/2010 tentang status anak hasil zina dan bukan tentang hak nasab,

waris, wali maupun nafkahnya.

E. Kerangka Teoritik
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, dibutuhkan
teori-teori yang dapat digunakan untuk menjadi pisau analisis,
untuk memecahakan masalah. adapun kerangka teori yang dapat
penulis gunakan untuk menjawab permasalahan-permasalahan di
atas penulis menggunakan teori sebagai berikut:
Sebab-sebab terjadinya perbedaidmti(ar)

Ikhtilaf. “menurut bahasa Arab berasal dari kata khalafa
yakhlifu = khilafan, .yang menurut bahasa indonesia adalah

perbedaan paham (pendagat).

Menurut Syekh Muhammad al-Mandadari bukunya yang
berjudul Asbab al-Ikhtilaf. Sebagaimana dikutip oleh Huzaimah

11 Kudrat Abdillah, “Status dan Hak Anak Di Luar Nikah (Studi Sejarah
Sosial Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VI11/2018Ksipsi Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2012).

12 Huzaemah Tahido Yanggpengantar perbandingan Mazhatgt. Ke-1
(Jakarta: Logos, 1977), him.50.
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Tahido Yanggo, bahwa sebab-sebab terjadinya ikhtilaf terbagi

menjadi empat (4) macam yaitu:

a. Adanya perbedaan pemahaman dalam sumber utama
hukum Islam, (Al-Qur'an dan Sunnah Nabi) yang
berupa nas-nash yang zafimak pasti) dalalahnya.

b. Perbedaan dari segi wurud (penilaian terhadap sanad dan
sebagian matan hadis, serta mengenai kedudukan sunnah
Rasul.

c. Perbedaan dalam kaidah-kaidah ushuliyah maupun
Fikihiyah.

d. Perbedaan dalam metode penggalian hukum sepe#k,|jm
qiyas, istihgn, istishd dan maghah mursalah®

M etode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan
(library reserch)!* Penelitian ini menggunakan literatur yang
berkaitan dengan persoalan-persoalan peneltian dari kitab-kitab
fikih Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi’i, yaitu hak anak hasil zina
(studi komparasiimazhab Hanafirdan Asy-Syaifi'i).
2. . Sifat Penelitian

Penulisan ini bersifateskriptif komparatif analitiyaitu

penelitian yang dalam prosesnya meliputi pengumpulan data,
penyusunan data, kemudian membandingkan data dan setelah itu
penjelasan atas data. Dalam penelitian ini dijelaskan tentang hak
anak hasil zina (studi perbandinganMazhisdnafi danSyafi1)

sehingga setelah penelitian ini diselesaikan maka dapat diketahui

B1bid., him.47.
14 Sutrisno HadiMetodologi Researghi{Yogyakarta: Andi, 2004), him. 148.
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pandangan dan argumentasi menurut kedua mazhab tersebut

beserta akibat hukumnya.
3.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan berbagai referensi yang
relevan dengan persoalan hak anak hasil zina (studi komparasi
mazhab Hanafi dan Syafi'i). Bahan tersebut dibagi menjadi dua

bagian, di antaranya:

a. Bahan Primer

Jenis penelitian ini adalah library research, maka
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan,
yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan yang bersifat primer
dari kitab-kitab figih, Mazhab Hanafiyyah yaitBada'i as-
Sana’i, Radd al-Muhtar 'ala Ad-Durr al-Mukhtadan Asy-
Syafi'l di antaranya An-Nawawi, Mughni al-Muhtgj Serta
menggunakan kitab-kitab penunjang lainya seperti, tafsir dan
hadis yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang
pendapat-pendapat dan argumentasi tentang hak anak zina.
Sedangkan dari literatur' yang bersifat “skunder adalah untuk
memperoleh. teori dan konsep serta informasi lain yang dapat

menunjang.argumentasidari kedua mazhab tersebut.

b. Bahan Skunder

Bahan skunder diambil dari berbagai macam sumber
karya tulis yang berupa buku, jurnal, peraturan perundang-
undangan, artikel, internet dan penulisan yang lainya yang masih
berkaitan dengan hak anak hasil zina (studi komparasi mazhab

Hanafi dan Syafi'i). sebagainya yang berkaitan.
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4. Pendekatan Masalah

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pola tulisan
deduktif komparatif. Penelitan normatif adalah penelitian hukum
yang meletakkan hukum sebagai sebuah bagian sistem norma.
Sistem norma yang dimaksud adalah mengenai azas-azas, norma,
kaidah dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan,
perjanjian serta doktrin (ajarary.

Secara lebih rinci penelitian ini menggunakan pendekatan ushul
fikih. Pendekatan ushul fikih yaitu dengan menjelaskan tentang
hukum yang berkaitan dengan hak-hak azak zina studi komparasi
mazhab Hanafi dan Asy-Syafi'i memalui proses istinbat dari
dalil-dalil syar’i berdasarkan kaidah-kaidah tertentu.

5. Analisis Data

Analilis data merupakan bagian yang sangat penting di
samping kegiatan-kegiatan lain di dalam proses penelitian. Hal
ini dilakukan untuk menjamin dan sekaligus sebagai tolok ukur
bermutu atau tidaknya sebuah penelitian. Proses analisis data
merupakan suatu kegiatan menyusun, mengkategorikan data,
mencari pola atau tema dengan maksud untuk memahami
maknanya®
Berikut.ini ‘adalah langkah-langkah dan teknik yang digunakan
penyusun dalam menganalisis data:

a. Data dari sumber tertulis baik itu primer maupun

sekunder vyang terkait dengan topik penelitian

15 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Ahmdolyalisme Penelitian
Hukum Normatif Dan Empirig)Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). him. 34.

16 Fatima MernissiSeks dan Kekuasaaalih bahasa Amiruddin ar-Rany, cet
ke-4(Yogyakarta: Lkis, 2007).



13
dikumpulkan sesuai dengan kerangka berfikir atau fokus

penelitian di atas. Kemudian dilakukan proses seleksi
sehingga ditemukan data yang relevan dengan fokus
pembahasan atau topik penelitian di atas.

b. Data yang sudh diseleksi kemudian disusun, ditata sesuai
dengan alur pemikiran sehingga data yang masih
terpisah dan belum terhubung satu dengan yang lain
dapat menjadi tersusun dan terhubung dengan baik.

c. Data yang sudah terkumpul kemudian ditafsir
(interpretasi) yaitu dengan pengungkapan makna dari
data tersebut dengan melakukan penjelasan-penjelasan
sesuai penafsiran yang mengarah pada tujuan penelitian
di atas.

d. Dengan menggunakan teknik atau alur berfikir
komparatif,penyusun melakukan analisis perbandingan
antara pendapat Mazhab Hanafi dan Asy-Syafi'i yang
terkait dengan fokus pembahasan yaitu tentang hak anak

zina.

G.Sistematika Pembahasan

Untuk  mendapatkan  gambaran secara umum dan
mempermudah dalam mengkajinya maka penulis akan menyusun
penelitan ini mulai dari awal munculnya permasalahan, sesuai dengan
kaidah penulisan yang sistematis sehingga dapat dipahami. Kemudian
seluruh pembahasan mengenai penelitian ini akan dijelaskan dalam

lima bab sebagai berikut :
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Bab I, merupakan bab Pendahuluan yang menerangkan dasar-

dasar pemikiran dilakukanya penelitian ini dan didasarkan pada fakta
atau fenomena yang “menarik” yang menjadi “kegelisahan” bagi

penyusun sehingga skripsi ini dibuat. Isi dari pembahasan meliputi:

latar belakang masalah yang memaparkan hal-hal yang melatar
belakangi penelitian. Selanjutnya pokok masalah, merupakan konklusi
dari kegelisahan yang hendak dicari jawabanya dalam bentuk
pertanyaan yang membatasi permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian. Selanjutnya tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ni

dan bagaimana kegunaanya. Kemudian untuk menghindari sebuah
tindakan plagiasi maka dibutuhkan perbedaan dan persamaan yang
berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti dalam bentuk telaah

pustaka. Kerangka teoriti, selain sebagai pisau bedah penelitian juga
digunakan untuk menjawab permasalahan yang ditimbulkan pada
pokok masalah, metode penelitian merupakan langkah-langkah yang
akan dilaksanakan dalam rangka mengumpulkan dan mengnalisis data,
sistematika pembahasan, merupakan langkah sistematikasi agar
pembahasan runtut, utun dan mencapai target yang hendak dituju

dengan optimal.

Bab II, Berisi tentang tinjauan umum anak zina, yang terdiri

dari sub bah Pengertian Zina dan Anak hasil zina dan Status Anak Zina

Bab Ill, berisi tentang anak hasil zina dan hak-haknya menurut
Mazhab Hanafi danSyafi'lyang terdiri dari sub-sub: sejarah singkat
Mazhab Hanafi, sejarah singkat Mazhab Asy-Syafi'i, Metode Istinbath
Hukum Mazhab Hanafi, Metode Istinbath Hukum Mazhab Asy-Syafi'.
Anak hasil zina dan Haknya Menurut Mazhab Hanafi. Anak hasil zina

dan Haknya Menurut Mazhab Asy-Syafi'i.
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Bab 1V, berisi tentang analisis pandangan Mazhab Hanafi dan

Asy-Syafi'i tentang hak anak zina. Pembahasanya dimulai dari dalil-
dalil tentang hak anak hasil zina dari kedua Mazhab tersebut dan

terakhir relevansi persamaan dan perbedaanya.

Bab V, merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan dan
saran. Kesimpulan merupakan jawaban terhadap pokok permasalahan.
Kemudian diakhiri dengan saran sebagai bentuk sumbangan pemikiran

terhadap persoalan yang diankat dalam penelitian ini.



A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Menjawab dua rumusan masalah yang digunakan, Melalui pembahasan

dan penguraian dalam skripsi ini, melalui data yang penulis dapatkan dari

berbagai sumber refrensi terkait, maka diambil kesimpulan sebagai berikut :

Menurut Mazhab Hanafi, anak zina masih memiliki nasab hakiki
dengan ayah biologis, akan tetapi secara hukum telah terputus. Oleh
karena anak hasil zina hanya memiliki nasab hakiki dia tidak berhak
memperoleh nafkah dari bapak biologisnya. Namun demikian bapak
biologis tetap dianjurkan untuk memberi nafkah kepada anak tersebut,
akan tetapi hal tersebut bukan suatu kewajiban.

Berdeda dengan mazhab Asy-Syafil, mazhab Asy-Syafil
berpendapat bahwa anak hasil zina tidak memiliki hubungan nasab
dengan bapak biologisnya secara mutlak. Oleh karena itu bapak
biologis  tidak memiliki ~kewajiban ataupun dianjurkan untuk
memberikan naftkah kepada anak tersebut. Namun demikian tetap
boleh memberikan bantuan yang dalam hal ini dianggap sebagai

sedekah.

79
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Saran

1. Peran pemerintah dan pihak-pihak terkait amatlah dibutuhkan dalam
menjaga dan ikut membina moral dalam hidup dan kehidupan.

2. Negara harus melindungi seluruh warga negaranya, terlebih anak
yang statusnya lahir melalui perzinahan agar tidak mendapat
hukuman atau sanksi dari masyarakat.

3. Segala sesuatu yang bersifat pelanggaran moral ataupun etika dalam
hidup dan kehidupan manusia merupakan suatu hal yang harus segera
dibenahi, oleh sebab itu Agama juga turut membina akhlaq bagi
pemeluknya.

4. Aspek perundang-undangan tentang perzinahan harus diterapkan
dengan maksimal, agar kasus-kasus terjadinya hamil di luar
pernikahan dapat ditekan jumlahnya.

5. Keluarga sebagai organisasi terkecil harus senantiasa memberikan

pembinaan yang Agamis terhadap anggotanya.
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LAMPIRAN

Him

Terjemahan

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan
buruk. (Q.S Al Isra’ Ayat 32).

zina
yang

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya se
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurn
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan
pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Sese
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupar
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan K
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan wa
berkewajiban demikian. Apabila keduanya in
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan kedt
dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila K
memberikan  pembayaran menurut yang paé
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah ba]
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjaka

( Al-Bagarah : 233)

lama
akan

dan
orang
nya.
arena
rispun
jin
Jlanya

atas
pleh
amu
atut.
hwa
an.

19

13

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharam

atas kamu oleh Tuhanmu vyaitu: janganlah Kka
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat ba
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah k
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiski
Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada me
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan
keji, balk yang nampak di. antaranya maupun
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa y
diharamkan  Allah (membunuhnya) melainkan den
sesuatu (sebab) yang benar'. Demikian itu
diperintahkan kepadamu. supaya kamu memahami(
(Q.S Al-An'am Ayat 151).

kan
imu
iklah
xamu
nan,
reka,
yang
ang
ang
gan
ang
nya).

20

14

Nabi memberi keputusan bahwa anak dari hasil hubu
dengan budak yang tidak dia miliki, atau hasil Z
dengan wanita merdeka tidak dinasabkan ke b
biologisnya dan tidak mewarisinya walaupun a
biologisnya mengklaim dia anak biologisnya. la tetaf
anak zina baik dari perempuan budak atau wa
merdeka). (H.R Bukhari).

ngan
ina
apak
yah
nlah
inita

21

16

Seorang lelaki yang berzina dengan perempuan dan |
maka boleh menikahi perempuan itu saat h

amil,
mil.

Sedangkan status anak adalah anaknya. (Badius Sang’i).




24

19

26

27

19

20

21

24

halalnya pria pezina menikahi wanita yang dizin

ahi.

Apabila melahirkan anak setelah enam bulan akad nikah

maka nasabnya ke pria itu. Apabila kurang dari 6 b

ulan

dari waktu akad nikah maka tidak dinasabkan padanya

kecuali apabila si pria membuat ikrar dengan mengat

akan

bahwa anak itu darinya dan tidak menjelaskan bahwa ia
berasal dari zina. Maka dengan ikrar ini nasab anak

tersebut tetap pada ayah biologisnya. (Al-Mughni).

Seorang wanita melakukan zina dengan seorang pria dan

hamil. Kemudian dia menikah dengan pria lain bu
yang menzinahinya. Hukum pernikahannya adalah
menurut madzhab Hanafi, As-Tsauri dan pendapat

kan
sah

yang

sahih dalam madzhab Syafi'i. Walaupun terjadi perbegaan

tentang apakah boleh hubungan intim sebelum melah

rkan

atau tidak. Sedang menurut madzhab Maliki dan Hanbali

mutlak tidak boleh karena wa|

melakukan istibra(penyucian rahim). la baru boleh

dinikahi setelah melahirkan. al(Figh al-Islami wa3
adillatuh)

b

Rasulullah telah menjadikan setiap anak yang lahir
atas firasyistri] bagi seorang laki-laki maka dinasabkan
pada suaminya dalam keadaan apapun, kecuali apabila

suami yang sah tidak mengakui anak tersebut de

ngan

cara li'an berdasar hukum Iran. Ulama juga sepakat
bahwa wanita merdeka menjadi istri yang sah dengan
akad serta mungkinnya hubungan intim dan hamil.

Apabila dimungkinan dari suatu akad nikah itu terjadi
hubungan intim dan kehamilan, maka anak yang
adalahbagi suams@hibul firasy.~TFidak bisa dinafikar
darinya selamanya walaupun ‘ada klaim dari pria
Juga tidak dengan cara apapun kecuali dengan li'an).
Adapun status anak/dalam kasus ini maka menurut
madzhab Syafi'i jika anak lahir di atas 6 bulan pasca
pernikahan, anak tersebut secara dzahir saja dinasab
kepada suaminya, dan ia wajib menafikannya (tidak
mengakui anak). Bugyatul Mustarsyidin).

Ulama sepakat bahwa apabila seorang anak lahir
perempuan yang bersuami kemudian anak itu diakui

nya
ahir

ain.

Kan

dari
oleh

lelaki lain maka pengakuan itu tidak diakui. Perbedaan

ulama hanya pada kasus di mana seorang anak lah
perempuan yang tidak menikat-{Tamhid)

r dari




10

60

76

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat

baik

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan

susah

payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa

dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa:

"Ya

Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada

ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal

yang

saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang ber
diri".

(Q.S Al-Ahqgaf Ayat 15)

dan
serah

o

N

67

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurn
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan

akan
dan

pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan K
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan wa
berkewajiban demikian. Apabila keduanya in
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan kedt
dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila K
memberikan  pembayaran menurut yang pa
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bal
Allah ‘Maha Melihat apa yang @ kamu kerjaka

( Al-Bagarah : 233)

@

68

IN

79

N

Sebagian ulama dari kalangan madzhab malik berg
dengan perkataan Juraij, ‘siapa sebenarnya ayahmu
anak bayi laki-laki?’ bahwa laki-laki yang berzina den
seorang perempuan kemudian si perempuan ter
melahirkan seorang anak perempuan maka tidak
bagi si laki-laki tersebut untuk menikahinya, berb
dengan pandangan madzhab syafi'i dan lbn al-Majis
ulama dari kalangan madzhab maliki. Dan wajhud dil

arena
rispun
jin
lanya

atas
pleh
amu
atut.
hwa
an.

dalili
wahai
jan
sebut
halal
pda
syun
lah-

nya adalah bahwa Juraij menasabakan anak zina kepjada si
pezina dan Allah swt membenarkan penasaban tersebut
dengan sesuatu yang keluar dari kebiasaannya dan tampak




dalam perkataan si anak yang memberikan kesaksiannya
kepada Juraij atas hal tersebut. Dan pernyataan, ‘ayahku
adalah fulan si pengembali’ maka menunjukkan bahwa

penasaban tersebut adalah sahih. Karenanya, berlaku di
antara keduanya (si anak dan si pengembala) hukum
bapak-anak kecuali dalam hal pewarisan dan wala™ karena
ada dalil lain. Maka selain keduanya (pewarisan |dan

wala’) status hukukmnya masih tetap”.

10.

79

10

“Menurut mayoritas fugaha, haram bagi lelaki menikahi
anak perempuannyanya yang dihasilkan dari perzinahan,
saudara perempuannya, anak perempuan dari anak laki-
lakinya, anak perempuan dari anak perempuannya, |anak
perempuan  saudara laki-lakinya, dan saudara
perempuanya. Sedang menurut Imam Malik dan Imam
Syafii dalam pendapat yang masyhur di kalangan
madzhabnya, boleh bagi laki-laki tersebut menikahi anak
perempuanya karena ia adalah ajnabiyyah (tidak memiliki
hubungan darah), tidak dinasabkan kepadanya sgcara
syar’i, tidak berlaku di antara keduanya hukum kewarisan,
dan ia tidak bebas dari laki-laki yang menjadi ayah
biologisnya ketika sang yang memilikinya sebagai budak,
dan tidak ada keharus bagi sang ayah untuk member
nafkah kepadanya. Karenanya, ia tidak haram bagi fayah
biologisnya (untuk menikahinya) sebagaimana
perempuan-perempuan lain”.
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